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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Kepemimpinan 
2.1.1 
Pengertian Pemimpin 

Sebelum mengetahui pengertian kepemimpinan, alangkah baiknya jika kita mengetahui arti seorang pemimpin. Menurut Sihotang (2007:257), mengatakan bahwa pemimpin adalah sebagai berikut:

“Pemimpin adalah seseorang yang memiliki kemampuan dalam arti mampu untuk mempengaruhi perilaku orang lain dan kelompok tanpa menghiraukan bentuk alasannya”.
2.1.2 
Pengertian Kepemimpinan 


Sihotang (2007:258), mengatakan bahwa kepemimpinan adalah sebagai berikut:

“Kepemimpinan adalah Keseluruhan aktivitas dalam rangka mempengaruhi orang-orang, agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan yang memang dikehendaki bersama”.


Bernardine R. Wirjana dan Susilo Supardo (2006:20), mengatakan bahwa kepemimpinan adalah sebagai berikut:

“kepemimpinan adalah tindakan-tindakan oleh seorang atau beberapa orang yang mempengaruhi kelakuan seseorang atau lebih dalam suatu kelompok”.


Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana (2003:152), mengatakan bahwa kepemimpinan adalah sebagai berikut : 
“Kepemimpinan merupakan suatu konsep abstrak, tetapi hasilnya nyata. Kadangkala kepemimpinan mengarah pada seni, tetapi seringkali pula berkaitan dengan ilmu. Pada kenyataannya, kepemimpinan merupakan seni sekaligus ilmu”.


Berdasarkan beberapa pengertian kepemimpinan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas seseorang atau kelompok yang bersifat abstrak, tetapi hasilnya nyata yang mempengaruhi kelakuan seseorang atau kelompok agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan.
2.1.3 
Gaya Kepemimpinan 


Ishak Arep dan Hendri Tanjung (2003:93), mengatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah sebagai berikut :

“Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang dilakukan oleh seorang untuk menguasai dan mempengaruhi orang lain atau suatu masyarakat yang berbeda – beda menuju pencapaian tujuan tertentu”.
Sihotang (2007:260), menyebutkan beberapa atau gaya-gaya kepemimpinan yakni :

1. Karismatik 


Adalah gaya seorang pemimpin yang sangat dikagumi dan ditaati oleh pengikutnya tanpa mengetahui dengan jelas apa alasan mereka mengagumi pemimpin tersebut.

2. Paternalistik 

Adalah gaya seorang pemimpin yang bersifat kebapakan, protektif dan menganggap bawahan tidak dewasa, serta tidak memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengeluarkan pendapat.

3. Militeris 
Adalah gaya seorang pemimpin yang bersifat tegas dalam memberikan perintah dari atasan kepada bawahan dan tidak senang mendapat kritik dari bawahan.

4. Otokratis 
Adalah gaya seorang pemimpin yang beranggapan bahwa dirinya berkuasa absolut dan dirinya dapat melakukan apa saja sesuka hatinya didalam organisasi tanpa konsultasi dan pertimbangan dari para bawahannya.

5. Demokratis 
Adalah gaya seorang pemimpin yang terpilih secara demokrasi dan menjalankan kekuasaannya juga secara demokrasi dengan cara meminta pertimbangan-pertimbangan kelompok.

6. Idigenous (Hobi) 

Adalah gaya seorang pemimpin yang memiliki sifat pembawaan dari lahir, biasanya terlihat  pada organisasi-organisasi kemasyarkatan.

7. Pribadi 
Adalah kepemimpinan yang didasarkan pada  kontak pribadi secara langsung pada para bawahannya. 
2.1.4
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan 

Suwatno (2001:161), mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan adalah sebagai berikut :

1. Faktor genetis 

Adalah faktor yang menampilkan pandangan bahwa seseorang menjadi pemimpin karena latar belakang keturunannya.

2. Faktor sosial
Faktor ini pada hakikatnya semua orang sama dan bisa menjadi pemimpin. Setiap orang memiliki kemungkinan untuk menjadi seorang pemimpin, dan tersalur sesuai lingkungannya.
3. Faktor bakat
Faktor yang berpandangan bahwa seseorang hanya akan berhasil menjadi seorang pemimpin yang baik, apabila orang itu memang dari sejak kecil sudah membawa bakat kepemimpinan. 
2.1.5 Ciri-Ciri Kepemimpinan 


Sondang P. Siagian yang dikutip oleh Sihotang (2007:258), menyebutkan cirri-ciri dan syarat-syarat kepemimpinan adalah sebagai berikut :
1. Pendidikan umum yang luas 

Memiliki pengetahuan yang luas baik yang didapat secara formal maupun nonformal.

2. Kemampuan analisis


Pimpinan mampu menganalisa dalam menetukan langkah-langkah dalam pencapaian tujuan.

3. Keterampilan berkomunikasi

Memilki kemampuan berkomunikasi yang baik dalam penyampaian perintah kepada para karyawan.

4. Rasionalitas dan objektivitas

Pimpinan dalam menentukan tujuan haruslah bersifat rasional dan dalam menilai para bawahannya hendaknya bersifat objektif.
5. Programatis 

Pimpinan dalam menyusun langkah-langkah dalam proses pencapaian tujuan harus terprogram, tersusun dan terkonsep.
6. Kesederhanaan

Pimpinan hendaknya mampu memberikan contoh dengan kesederhanaan terhadap para karyawan agar tidak terlalu royal.
7. Keberaniaan mengambil keputusan

Dalam pelaksanaan pengambilan keputusan pimpinan berani mengambil resiko.
8. Kemampuan mendengar saran-saran 

Pimpinan yang demokratis harus mau mendengarkan bawahannya agar terhindar dari sifat otoriter.

9. Adaptabilitas dan fleksibilitas 

Seorang pemimpin harus bisa beradapatasi dengan lingkungannya agar mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

10. Ketegasan dalam bertindak

Seorang pemimpin dalam pengambilan keputusan harus bersikap tegas tanpa kompromi agar disegani oleh para bawahannya.

2.2 Produktivitas 
2.2.1 Pengertian Produktivitas


Sedarmayanti (2004:232), mengatakan bahwa produktivitas adalah sebagai berikut :

“Produktivitas adalah hubungan antara barang dan jasa yang dihasilkan dan sumber-sumber masukan (input) yang digunakan, biasanya dinyatakan sebagai rasio besarnya keluaran (output) terhadap masukan (input)”.

Faustino Cardoso Gomes (2003:159), menyatakan bahwa produktivitas adalah sebagai berikut :

“Secara umum, pengertian produktivitas dikemukakan orang dengan menunjukkan kepada rasio output terhadap input”.
Sonny Sumarsono (2003:63), menyatakan bahwa produktivitas adalah sebagai berikut :

“Produktivitas adalah kemampuan menghasilkan barang dan jasa dari tenaga kerja manusi, mesin dan faktor produksi lainnya dalam proses produksi”.

Berdasarkan beberapa pengertian produktivitas diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dapat dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang dipergunakan persatuan waktu.

2.2.2
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas 

Menurut Faustino Cardiso Gomes (2003:160), menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas, yakni :
1.
Pengetahuan (Knowledge)

Yaitu ilmu atau wawasan yang diperoleh baik secara formal sperti sekolah maupun nonformal 

2. Keahlian  (Skill)

Yaitu keterampilan yang dimiliki seseorang yang didapatkan dari pembelajaran secara kontiniti sehingga keterampilan orang tersebut bertambah.
3. Kemampuan (Ability)

Yaitu kecakapan yang dimiliki oleh seseorang yang didapat dari pelatihan-pelatihan dan pengalaman.
4. Sikap (Attitudes)

Yaitu perbuatan yang disadari oleh keyakinan berdasarkan norma-norma yang ada di masyarakat 
5.   Perilaku (Behaviors)

Yaitu tingkah laku seseorang yang menjadi kebiasaan orang tersebut
2.2.3 Kunci Untuk Mencapai Produktivitas

Sedarmayanti (2004:234), menyebutkan tujuh kunci untuk mencapai produktivitas tinggi adalah sebagai berikut :
1. Keahlian manajemen yang bertanggung jawab
Dalam sebuah organisasi dibutuhkan sebuah tim manajemen yang baik dan salah satunya memiliki keahlian dibidangnya masing-masing.
2. Kepemimpinan yang luar biasa 

Seorang pimpinan memiliki kecakapan yang sangat baik dalam memimpin bawahannya didalam sebuah organisasi.

3. Kesederhanaan organisasional dan operasional

Dalam penyusunan langkah-langkah ataupun program kerja organisasi dan operasional, pemimpin mampu membuatnya dengan sederhana, tidak rumit agar mudah dipahami oleh bawahannya.
4. Kepegawaian yang efektif

Pimpinan mampu menentukan pegawai yang direkrut agar sesuai dengan kebutuhan organisasi.
5. Tugas yang menantang

Dalam proses pencapaian tujuan organisasi pimpinan dan karyawan membutuhkan tugas kerja yang menantang agar menghindari kejenuhan kerja serta mampu meningkatkan kompetensi, motivasi, kreativitas.

6. Perencanaan dan pengendalian tujuan 
Dalam hal ini seorang pimpinan harus mempunyai perencanaan yang matang dan perhitungan yang tepat dengan adanya pengendalian tujuan yang mampu meminimalisir kesalahan-kesalahan dalam proses pencapaian tujuan agar mudah tercapai.
7. Pelatihan manajerial khusus 

Staf menejemen termasuk pimpinan mengikuti pelatihan-pelatihan yang bertujuan khusus meningkatkan kepemimpinannya.

2.2.4 Pengukuran Produktivitas 
Pengukuran produktivitas merupakan suatu alat manajemen yang penting di semua tingkatan ekonomi. Pada tingkat perusahaan, pengukuran produktivitas terutama digunakan sebagai sarana manajemen untuk menganalisa dan mendorong efisiensi produksi.
2.2.5 Metode-Metode Pengukuran Produktivitas 

Menurut Muchdarsyah Sinungan (2003:15), ada dua tipe pengukuran produktivitas yakni :
1. Produktivitas Total

Merupakan perbandingan antara keluaran dengan keseluruhan masukan yang menunjukkan pengaruh bersama seluruh masukan yang digunakan untuk menghasilkan keluaran.
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2. Produktivitas Parsial, 

Merupakan perbandingan antara pengeluaran dengan salah satu masukan.
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Produktivitas Perusahaan :
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Keterangan :

Pt = Produktivitas total (total productivity)

L = Faktor masukan tebaga kerja (labour input factor)

R = Masukan bahan mentah dan barang-barang yang dibeli 

Q = Faktor masukan barang-barang dan jasa-jasa yang beraneka macam 

Ot = Hasil total (total output) 

2.3 Hubungan Kepemimpinan Dengan Produktivitas Karyawan

Perkembangan sebuah perusahaan tidak lepas dari peranan seorang pemimpin. Hal ini dapat dilihat dari tingkat produktivitas karyawan perusahaan tersebut dibawah kepemimpinan  seorang pemimpin dalam sebuah perusahaan. Dengan adanya kepemimpinan yang efektif dilihat dari gaya kepemimpinannya, peningkatan produktivitas dalam perusahaan dapat tercapai karena adanya pengaruh dari pimpinan yang memberikan perhatian yang  besar, menciptakan dan membudayakan lingkungan kerja yang kondusif, sehingga karyawan merasa betah dalam bekerja sama dengan pimpinannya guna mencapai tujuan baik pribadi maupun tujuan perusahaan. 

Berdasarkan keterangan yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Kepemimpinan berpengaruh terhadap Tingkat Produktivitas Kerja Karyawan. Namun hal ini tidak begitu saja dikemukakan jika tidak disertai pemdapat para ahli yang menyatakan hal serupa. 
Sondang P. Siagian (2002;62) yang  menyatakan bahwa hubungan kepemimpinan terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan adalah sebagai berikut : 

“ Kepemimpinan memainkan peranan penting yang dominan dalam keseluruhan upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja, baik pada individual, kelompok, dan organisasi “.


Muchdarsyah Sinungan (2003:10), mengatakan bahwa hubungan kepemimpinan terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan adalah sebagai berikut :

“Pimpinan perusahaan atau serikat buruh memberikan perhatian besar terhadap peningkatan produktivitas”.


Sedarmayanti (2004:233), mengatakan bahwa hubungan kepemimpinan terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan  adalah sebagai berikut : 

“Upaya untuk meningkatkan produktivitas tanpa suatu tanggung jawab yang tulus terhadap tujuan yang akan dicapai, dan dukungan kepemimpinan serta budaya organisasi, akan mengalami kegagalan”.    
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